BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga, dalam perspektif sosiologis dan psikologis, merupakan unit
sosial terkecil yang memegang peranan vital dalam pembentukan karakter,
ketahanan emosional, dan keterampilan hidup individu.! Dalam keluarga ideal,
kehadiran kedua orang tua secara fisik dan emosional menjadi pilar utama bagi
perkembangan anak yang utuh, baik secara kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Prinsip pengasuhan modern menekankan keseimbangan antara
disiplin, kasih sayang, dan komunikasi yang efektif, agar anak mampu tumbuh
menjadi pribadi mandiri, berakhlak mulia, dan adaptif terhadap perubahan
lingkungan. 2

Dari perspektif psikologi, teori perkembangan Erikson (1950)
menjelaskan bahwa anak melalui serangkaian tahap perkembangan psikososial
yang sangat dipengaruhi oleh interaksi keluarga, terutama dalam hal regulasi
emosi dan pembentukan identitas. Pada keluarga prajurit, anak sering
menghadapi tantangan dalam mengelola emosi dan membentuk identitasnya
sebagai bagian dari keluarga yang jarang didampingi oleh figur ayah. Teori
Resiliensi keluarga dari McCubbin dan Patterson (1983) menekankan
pentingnya mekanisme coping keluarga dalam menjaga ketahanan psikologis
anak dalam menghadapi krisis, seperti ketidakhadiran ayah yang bertugas.

Sinergitas kelembagaan dan pemerintahan daerah juga memegang
peranan penting dalam mendukung stabilitas keluarga prajurit. Berdasarkan
teori kelembagaan, sistem pemerintahan daerah dapat menyediakan dukungan
bagi keluarga prajurit dalam bentuk kebijakan sosial, pendampingan keluarga,
dan program kesejahteraan. Keterlibatan organisasi seperti Persit Kartika
Chandra Kirana sebagai bagian dari lembaga pendamping keluarga prajurit
menunjukkan pentingnya kolaborasi antara lembaga militer, pemerintah

daerah, dan masyarakat dalam menciptakan kondisi yang mendukung
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perkembangan kemandirian anak. Pentingnya penguatan Sistem Dinamika
Generasi (SDges) berbasis keluarga dalam penelitian ini diakui sebagai faktor
yang dapat memperbaiki kualitas kehidupan keluarga prajurit dan mendukung
pencapaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Keluarga prajurit TNI menghadapi dinamika unik yang membedakannya
dari keluarga sipil. Penugasan militer seringkali menuntut prajurit untuk
meninggalkan keluarga dalam waktu lama, sehingga interaksi anak dengan
ayah menjadi terbatas. Kondisi ini memengaruhi pola komunikasi dan peran
pengasuhan di rumah, di mana ibu kerap mengambil alih fungsi ganda sebagai
pengasuh sekaligus figur pengganti ayah. Menurut data, jumlah prajurit aktif
TNI pada 2022 tercatat sekitar 395.500 personel, meningkat menjadi 404.500
personel pada 2023.2 Realitas ini menunjukkan ribuan anak prajurit tumbuh
dalam situasi komunikasi keluarga yang khas, di mana absensi ayah akibat
penugasan harus diimbangi dengan strategi adaptasi keluarga.

Masalah utama yang muncul dalam konteks tersebut adalah pembentukan
kemandirian anak. Anak-anak prajurit berisiko menghadapi kesulitan dalam
regulasi emosi, disiplin diri, serta adaptasi sosial akibat keterbatasan figur
ayah. Kajian internasional menunjukkan bahwa anak dari keluarga militer
rentan mengalami tekanan emosional, meskipun sebagian mampu
mengembangkan daya tahan yang lebih tinggi dibanding anak sipil.4 Penelitian
sistematis juga menemukan bahwa kondisi penugasan militer dapat
berimplikasi langsung terhadap perkembangan sosial dan emosional anak.” Hal
ini menegaskan bahwa isu kemandirian anak prajurit tidak dapat diabaikan,
karena berdampak pada kualitas generasi penerus bangsa.

Di sisi lain, strategi coping keluarga berperan penting dalam mengurangi
dampak negatif penugasan militer. Dukungan sosial, religiusitas, serta pola
komunikasi yang adaptif dapat membantu keluarga menjaga stabilitas

emosional anak. Sullivan dkk menemukan bahwa faktor risiko dapat
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diminimalisasi melalui mekanisme coping yang tepat pada keluarga militer.°
Ohlsson juga menekankan pentingnya dukungan psikososial berbasis
komunitas, sementara studi DeVoe dkk memperlihatkan bahwa pengasuhan
bersama (coparenting) tetap dapat dipertahankan meskipun dalam siklus
penugasan.” Temuan di Indonesia memperkuat hal ini, di mana penelitian
terhadap istri prajurit TNI AL menunjukkan bahwa efikasi diri dan dukungan
sosial signifikan meningkatkan resiliensi keluarga.8 Dengan demikian, strategi
coping keluarga militer terbukti krusial dalam membentuk kemandirian anak.

Pentingnya peran orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak ditegaskan
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“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.”(HR. al-Bukhari dan Muslim)

Hadis ini menegaskan bahwa setiap orang tua memikul tanggung jawab
besar terhadap perkembangan anak. Dalam konteks keluarga prajurit, tanggung
jawab ini menuntut pola komunikasi yang adaptif dan strategi coping yang kuat
agar anak tetap mandiri meski menghadapi keterbatasan kehadiran fisik ayah.

Namun demikian, kajian empiris mengenai kemandirian anak prajurit di
Indonesia masih sangat terbatas, terutama dalam kerangka hukum pendidikan
nasional. Studi terbaru menyoroti berbagai faktor keluarga yang memengaruhi
resiliensi anak militer, tetapi penelitian di Indonesia jarang mengaitkannya
dengan mandat UU Sisdiknas.? Padahal, Pasal 1 ayat (13) UU No. 20 Tahun

2003 menegaskan bahwa pendidikan keluarga (informal) memiliki kedudukan
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sejajar dengan pendidikan formal dalam menumbuhkan kemandirian anak.
Dengan demikian, penelitian ini menutup gap dengan mengkaji pengaruh
komunikasi keluarga dan strategi coping terhadap kemandirian anak prajurit,
sekaligus mengaitkannya dengan kerangka hukum nasional.

Fakta lapangan menunjukkan bahwa anak-anak prajurit sering kali
menghadapi tekanan emosional berupa rasa rindu, kecemasan terhadap
keselamatan ayah, dan beban tanggung jawab rumah tangga yang lebih besar.
Meskipun beberapa anak menunjukkan peningkatan kemandirian dan
ketangguhan, tidak sedikit pula yang mengalami penurunan prestasi akademik,
masalah perilaku, atau gangguan emosional. ™

Di sisi lain, kemajuan teknologi komunikasi seperti telepon genggam dan
video call telah membuka peluang untuk mempertahankan ikatan emosional
antara prajurit dan keluarganya. Namun, intensitas dan kualitas komunikasi ini
sangat bergantung pada kondisi medan tugas dan dukungan fasilitas. Hambatan
teknis dan keterbatasan waktu sering kali membuat komunikasi berlangsung
singkat dan kurang mendalam, sehingga belum optimal dalam memenuhi
fungsi pengasuhanll.

Strategi coping keluarga, baik yang bersifat emosional, problem-focused,
maupun religius, menjadi faktor penentu dalam menjaga stabilitas psikologis
anak. Pendekatan religius, misalnya melalui penguatan ibadah dan nilai moral,
telah terbukti efektif mengurangi stres dan membangun daya tahan
emosional”?. Namun, tidak semua keluarga memiliki akses yang sama terhadap
sumber dukungan, baik dari komunitas, organisasi pendamping seperti Persit
Kartika Chandra Kirana, maupun jaringan sosial di luar lingkungan militer.

Dengan demikian, terdapat kesenjangan (GAP) antara idealisme
pengasuhan berbasis Maqasid al-Syariah dan realitas pengasuhan dalam
keluarga prajurit TNI di daerah operasi. Faktor jarak fisik, keterbatasan

komunikasi, dan tekanan psikologis menjadi tantangan yang menghambat
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penerapan pengasuhan yang utuh. Hal ini memunculkan kebutuhan untuk
mengidentifikasi bagaimana komunikasi, dan strategi coping dapat
dioptimalkan agar tetap selaras dengan prinsip Maqasid al-Syariah dalam
situasi keterbatasan tersebut.

Urgensi penelitian ini terletak pada kontribusinya untuk mengisi
kekosongan kajian yang mengintegrasikan perspektif Maqasid al-Syariah
dengan dinamika keluarga militer. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya
membahas  aspek  ketahanan  keluarga  secara  terpisah, tanpa
menghubungkannya secara sistematis dengan nilai-nilai syariah maupun
konteks penugasan militer. 1

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam beberapa aspek. Pertama, secara
substansi, penelitian sebelumnya tentang keluarga prajurit lebih banyak
berfokus pada stres pasca penugasan atau kesejahteraan psikologis istri,
sementara kajian tentang kemandirian anak prajurit dengan memperhatikan
peran komunikasi keluarga dan strategi coping masih jarang ditemukan,
khususnya di Indonesia. Kedua, penelitian ini secara metodologis
mengintegrasikan pendekatan SEM-PLS untuk menguji model hubungan
antarvariabel serta metode kualitatif (wawancara) untuk menggali konteks
sosial keluarga prajurit, suatu kombinasi yang belum banyak diterapkan dalam
populasi militer. Ketiga, penelitian ini menambahkan dimensi normatif dengan
mengaitkan temuan empiris pada kerangka hukum pendidikan nasional (UU
No. 20 Tahun 2003) serta konsep maqasid al-syari‘ah yang dioperasionalkan
melalui indikator komunikasi dan pengasuhan keluarga.

Penelitian ini juga menawarkan novelty dalam bentuk model integratif
yang menggabungkan variabel komunikasi, dan coping dengan kerangka
Magqasid al-Syariah untuk menjelaskan pembentukan kemandirian anak prajurit
TNI. Pendekatan ini tidak hanya relevan bagi pengembangan teori di bidang
psikologi keluarga dan pendidikan Islam, tetapi juga memiliki implikasi praktis
bagi kebijakan pembinaan keluarga prajurit oleh TNI dan organisasi

pendamping.
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Dengan mengungkap interaksi antar variabel tersebut melalui metode

mixed methods, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi

berbasis data dan nilai bagi perbaikan strategi coping di lingkungan keluarga

prajurit. Pada akhirnya, temuan penelitian ini akan berkontribusi pada

penguatan ketahanan keluarga militer sekaligus pencapaian tujuan syariah

dalam membina generasi yang mandiri, tangguh, dan berakhlak mulia.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1.

Komunikasi keluarga prajurit yang sering terpisah oleh jarak dan waktu
masih menghadapi hambatan. Keterbatasan intensitas dan kualitas
komunikasi dapat memengaruhi keharmonisan hubungan keluarga serta
perkembangan kemandirian anak.

Strategi coping keluarga dalam menghadapi tekanan psikologis akibat
penugasan militer sering kali belum optimal. Keluarga prajurit memerlukan
mekanisme coping yang efektif agar stabilitas emosional dan perkembangan
anak tetap terjaga.

Kemandirian anak prajurit merupakan aspek penting yang diharapkan dari
proses pendidikan, baik dalam keluarga maupun di sekolah. Namun, kondisi
orang tua yang bertugas seringkali membuat anak menghadapi kesulitan
dalam mengembangkan kemandirian yang selaras dengan tujuan pendidikan
nasional.

Dari sisi normatif, UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa pendidikan harus mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang mandiri. Sementara itu, dalam
perspektif maqasid al-syariah, pemeliharaan akal (‘aql), jiwa (nafs), dan
keturunan (nasl) menjadi dasar penting dalam pendidikan anak. Namun,
keterkaitan antara konsep normatif ini dengan realitas empiris keluarga
prajurit belum banyak diteliti.

Keterbatasan penelitian terdahulu yang secara khusus mengkaji hubungan

komunikasi keluarga, dan strategi coping terhadap kemandirian anak



prajurit, dengan integrasi kerangka maqasid al-syariah dan UU Sisdiknas,

menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan

untuk menjawab beberapa pertanyaan utama. Adapun permasalahan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh komunikasi keluarga terhadap kemandirian anak
prajurit pada keluarga prajurit Batalyon jajaran Kodam III/Siliwangi?

2. Bagaimana pengaruh strategi coping terhadap kemandirian anak prajurit
pada keluarga prajurit Batalyon jajaran Kodam III/Siliwangi?

3. Bagaimana pengaruh komunikasi keluarga dan strategi coping terhadap
kemandirian anak prajurit dalam perspektif maqasid al-syari‘ah pada

keluarga prajurit Batalyon jajaran Kodam III/Siliwangi?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk menganalisis pengaruh komunikasi keluarga terhadap kemandirian
anak prajurit pada keluarga prajurit Batalyon jajaran Kodam III/Siliwangi.

2. Untuk menganalisis pengaruh strategi coping terhadap kemandirian anak
prajurit pada keluarga prajurit Batalyon jajaran Kodam III/Siliwangi.

3. Untuk menganalisis pengaruh komunikasi keluarga dan strategi coping
terhadap kemandirian anak prajurit dalam perspektif maqasid al-syari‘ah

pada keluarga prajurit Batalyon jajaran Kodam III/Siliwangi.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian anak

dalam konteks keluarga prajurit.



b. Mengintegrasikan pendekatan kuantitatif (SEM-PLS) dengan pendekatan
normatif (magasid al-syariah dan UU Sisdiknas), sehingga memperkaya
model konseptual dalam kajian pendidikan dan studi keluarga.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi keluarga prajurit, penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam
meningkatkan kualitas komunikasi, serta membangun strategi coping
yang efektif untuk mendukung kemandirian anak.

b. Bagi anak prajurit, penelitian ini diharapkan membantu mereka
memahami pentingnya kemandirian, regulasi diri, dan ketahanan
psikologis dalam menghadapi dinamika keluarga militer.

C. Bagi organisasi pendamping (Persit Kartika Chandra Kirana), penelitian
ini dapat dijadikan dasar untuk merancang program pendampingan,

pelatihan parenting, dan dukungan komunikasi keluarga prajurit.

3. Manfaat Kebijakan dan Pengembangan
a. Memberikan masukan bagi pembuat kebijakan pendidikan agar program
pendidikan formal maupun nonformal lebih responsif terhadap kebutuhan
anak prajurit, sesuai amanat UU No. 20 Tahun 2003.
b. Menawarkan perspektif berbasis maqasid al-syariah dalam memaknai
pendidikan kemandirian, sehingga dapat memperkuat nilai-nilai spiritual,

moral, dan sosial dalam kebijakan pembinaan keluarga TNI.

F. Sistematika Penulisan

Tesis ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian
penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan.
Bab II Kajian Pustaka dan Kerangka Teori

Bab ini membahas teori-teori yang relevan mengenai komunikasi
keluarga, strategi coping, serta kemandirian anak. Selain itu, bab ini juga

menyajikan penelitian terdahulu, konsep maqasid al-syariah, ketentuan UU No.



20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan kerangka pemikiran
yang digunakan.
Bab III Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan jenis dan desain penelitian dengan pendekatan mix
method (explanatory sequential), lokasi dan waktu penelitian, populasi dan
sampel, teknik pengambilan sampel, definisi operasional variabel, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data kuantitatif (kuesioner) dan kualitatif
(wawancara/FGD), serta teknik analisis data menggunakan Structural Equation
Modeling — Partial Least Squares (SEM-PLS) untuk bagian kuantitatif, dan
analisis tematik untuk bagian kualitatif.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini memaparkan hasil penelitian kuantitatif (uji validitas, reliabilitas,
pengujian model, pengujian hipotesis) serta hasil penelitian kualitatif (temuan
lapangan, wawancara, analisis maqasid al-syariah dan UU Sisdiknas).
Selanjutnya dilakukan pembahasan yang mengintegrasikan hasil kuantitatif dan
kualitatif dengan teori dan penelitian terdahulu.
Bab V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan yang ditarik berdasarkan hasil penelitian, saran
praktis maupun teoretis, serta implikasi akademik dan kebijakan dari

penelitian.



